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ABSTRAK 

PDAM Tirta Musi merupakan badan usaha milik daerah (BUMD) Kota Palembang 

yang didirikan untuk penyediaan air minum di Kota Palembang. PDAM Tirta Musi 

berkomitmen untuk melindungi karyawan. Salah satu bentuk perlindungan 

karyawan adalah perlindungan karyawan terhadap potensi kecelakaan atau penyakit 

akibat kerja. Untuk mencapai hal tersebut perlu dilakukannya identifikasi bahaya 

dan analisis risiko di tempat kerja. HAZOPS adalah salah satu metode yang bisa 

digunakan untuk mengidentifikasi bahaya atau penyimpangan secara terperinci dan 

terstruktur. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis risiko K3 yang terdapat pada 

proses pengolahan air di PDAM Tirta Musi. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

desain penelitian kualitatif dengan metode identifikasi risiko menggunakan 

HAZOPS dan melakukan penilaian risiko berdasarkan BS 8800:2004 dengan 

melakukan observasi lapangan dan wawancara mendalam kepada informan. Hasil 

penelitian ini mendapatkan bahwa terdapat penyimpangan berupa temperature 

more than normal, part of separation, no signal, no transfer, more vibration, 

reverse flow, pH higher and lower than normal, more addition, less addition, part 

of operate, part of measurement, no flow, no operate. Akibat dari penyimpangan 

ini berdampak pada proses produksi dan juga menimbulkan potensi kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 4 

penyimpangan yang masuk ke dalam risiko K3 yaitu suhu berlebih dan kebocoran 

minyak trafo yang masuk ke dalam risiko tinggi dan getaran berlebih dan kebocoran 

gas klor yang masuk ke dalam risiko menengah. Rekomendasi yang dapat diberikan 

adalah mengaplikasikan APAR di area intake dan ruangang gas klor, menyediakan 

APD berupa earmuff/ear plug, safety goggle dan masker, merubah tata letak di 

ruangan gas klor, membuat jadwal rutin pengecekan kalibrasi rotameter, dan 

menyegerakan pembentukan K3.  
 

Kata Kunci : Analisis Risiko K3, HAZOPS, Proses Pengolahan Air  
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ABSTRACT 

PDAM Tirta Musi is a regional-owned enterprise (BUMD) of Palembang City 

which was established to provide drinking water in Palembang City. PDAM Tirta 

Musi is committed to protecting employees. One form of employee protection is 

employee protection against potential accidents or occupational diseases. To 

achieve this, it is necessary to carry out hazard identification and risk analysis in 

the workplace. HAZOPS is one method that can be used to identify hazards or 

deviations in a detailed and structured manner. The purpose of this study was to 

analyze the K3 risks contained in the water treatment process at PDAM Tirta Musi. 

This research was conducted using a qualitative research design with a risk 

identification method using HAZOPS and conducting a risk assessment based on 

BS 8800:2004 by conducting field observations and in-depth interviews with 

informants. The results of this study found that there were deviations in the form of 

temperature more than normal, part of separation, no signal, no transfer, more 

vibration, reverse flow, pH higher and lower than normal, more addition,less 

addition, part of operate, part of measurement, no flow, no operate. The 

consequences of this deviation have an impact on the production process and also 

cause potential accidents and occupational diseases. The conclusion of this study is 

that there are 4 deviations that fall into the OHS risk, namely excess temperature 

and transformer oil leakage which is categorized as high risk and excessive 

vibration and chlorine gas leakage which is categorized as medium risk. 

Recommendations that can be given are to apply APAR in the intake area and 

chlorine gas room, provide PPE in the form of earmuffs/ear plugs, safety goggles 

and masks, change the layout in the chlorine gas room, make a routine schedule for 

checking rotameter calibration, and hasten the formation of K3 

 

Keywords : OHS Risk Analysis, HAZOPS, Water Treatment Process 
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1 

Universitas Sriwijaya 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era revolusi industri 4.0, Keselamatan dan Kesehatan Kerja menjadi 

suatu yang yang dibutuhkan dalam perusahaan. Di setiap tempat kerja pasti tidak 

luput dari bahaya dan risiko. Untuk mencegah kejadian yang tidak diinginkan di 

tempat kerja, perlu adanya K3. UU RI No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 

pada pasal dua ayat satu menyatakan bahwa keselamatan kerja bersasaran pada 

segala tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah, di permukaan air, di dalam air 

maupun di udara. Dalam hal ini salah satunya adalah tempat kerja yang 

mempergunakan mesin, pesawat, alat perkakas, peralatan atau instalasi yang 

berbahaya atau dapat menimbulkan kecelakaan, kebakaran atau peledakan. 

Keselamatan dan kesehatan kerja difilosofikan sebagai suatu pemikiran dan upaya 

untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani tenaga 

kerja pada khususnya dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budayanya 

menuju masyarakat makmur dan sejahtera (Redjeki, 2016). 

Menurut perkiraan terbaru yang dikeluarkan oleh Organisasi Perburuhan 

Internasional (ILO), 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3 persen) dari kematian ini 

dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7 persen) 

dikarenakan kecelakaan kerja (ILO, 2018). Sedangkan di Indonesia, Menteri 

Ketenagakerjaan Ida Fauziyah menyampaikan berdasarkan data BPJS 

Ketenagakerjaan, pada tahun 2018 telah terjadi kecelakaan yang berada di tempat 

kerja sebanyak 114.148 kasus dan tahun 2019 terdapat 77.295 kasus 

(KEMENAKER, 2020). 

Dalam dunia K3 pasti tidak terlepas dari bahaya (Hazard) dan risiko (Risk). 

Bahaya (Hazard) adalah suatu keadaan (biasanya berbentuk energi) yang 

mempunyai potensi untuk menyebabkan cedera pada manusia atau kerusakan pada 

harta benda maupun lingkungan alam. Dan risiko adalah kemungkinan atau potensi 

terjadinya suatu yang menimbulkan kerugian (Gunawan & Waluyo, 2015). Dari 

unsur bahaya dan risiko inilah yang dapat menyebabkan kecelakaan. Tentunya 

semua pihak tidak mau tertimpa kecelakaan karena kecelakaan dapat menimbulkan 
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kerugian. Kecelakaan adalah suatu kejadian yang (tidak direncanakan) dan tidak 

diharapkan yang dapat mengganggu proses produksi/operasi, merusak harta 

benda/aset, mencederai manusia, atau merusak lingkungan (Gunawan & Waluyo, 

2015). Untuk menghindari kejadian kecelakaan, perlu adanya tindakan. Tindakan 

yang bisa dilakukan adalah manajemen risiko K3 dimana berfokus pada identifikasi 

bahaya, analisis risiko, penilaian risiko dan tindak lanjut yang bisa dilakukan. 

Manajemen risiko adalah suatu pendekatan dalam mengelola ketidakpastian yang 

berkaitan dengan ancaman, suatu rangkaian aktivitas manusia termasuk : penilaian 

risiko pengembangan strategi untuk mengelolanya dan mitigasi risiko dengan 

menggunakan pemberdayaan/pengelolaan sumber daya. Strategi yang dapat 

diambil antara lain adalah memindahkan risiko kepada pihak lain, menghindari 

risiko, mengurangi efek negatif risiko, dan menampung sebagian atau semua 

konsekuensi risiko tertentu (Wahyudi, 2018). Manajemen risiko perlu dilakukan 

dengan tujuan mengurangi risiko kecelakaan kerja yang dapat merugikan dan 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan aman sehingga produktivitas 

pekerja. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) adalah badan usaha milik daerah 

yang bergerak dalam industri air bersih bagi masyarakat umum. Tentunya banyak 

proses kerja yang dilakukan oleh para pekerja dan proses kerja tersebut pasti 

memiliki potensi kecelakaan yang dapat menyebabkan kerugian. Pada penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya diketahui bahwa hasil identifikasi bahaya yang 

ditemukan risiko keselamatan kerja yang terdapat pada pekerjaan pemeliharaan 

(maintenance) di saringan pompa air, bak sedimentasi, klorin, dan generator. Risiko 

di pemeliharaan (maintenance) saringan dengan tingkat risiko C2 yaitu terpeleset 

atau tercebur dan terluka. Risiko di pemeliharaan (maintenance) pompa air dengan 

nilai risiko C1 yaitu terluka. Risiko di pembersihan bak sedimentasi dengan nilai 

risiko A1 yaitu iritasi pada mata, kelelahan, risiko tenggelam. Risiko di klorin 

terbagi atas subsistem klorin dan subsistem pemeliharaan generator adalah terluka 

dan tersengat listrik dengan nilai risiko A2. Terjadinya risiko tersebut adanya faktor 

risiko fisik/mekanis dan faktor risiko kimia selama pekerjaan berlangsung 

(Sembiring, 2018). Pada identifikasi bahaya dan risiko K3 yang dilakukan pada 

bagian produksi PDAM Tirta Bhagasasi mendapat hasil bahwa risiko biologi 
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berpotensi terjadi di 10 aktivitas, risiko fisik berpotensi terjadi di 8 aktivitas, risiko 

kimia berpotensi terjadi di 2 aktivitas, risiko ergonomi, dimana berpotensi terjadi 

di 2 aktivitas, risiko psikis, dimana berpotensi terjadi di 1 aktivitas (Rosdianawati, 

Gusdini & Febriana, 2020). Dari hasil observasi pada workshop PDAM Tirta 

Kencana dan wawancara pada pekerja, terdapat 50 potensi bahaya atau hazard yang 

ada di workshop PDAM Tirta Kencana. Kemudian digolongkan berdasarkan jenis 

sumber daya menjadi 12 sumber bahaya atau hazard. Terdapat 3 tingkatan risiko 

kecelakaan kerja dari sumber hazard yang didapat dari hasil penelitian risk matrix, 

yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja. Tingkatan risiko tersebut adalah 

risiko ekstrim sebanyak 1 sumber hazard , risiko tinggi sebanyak 5 sumber hazard, 

dan risiko sedang sebanyak 6 sumber hazard (Anwar, Tambunan & Gunawan, 

2019). Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan di PDAM, menunjukan bahwa 

lingkungan kerja di PDAM memiliki potensi kecelakaan yang dapat merugikan dan 

perlu adanya manajemen risiko K3.  

PDAM Tirta Musi Kota Palembang merupakan badan usaha milik daerah 

(BUMD) Kota Palembang yang didirikan dengan tujuan penyediaan air minum 

yang sehat dan memenuhi kebutuhan masyarakat di Kota Palembang. PDAM Tirta 

Musi memiliki 619 pegawai dan memiliki berbagai divisi yang terdiri dari Divisi 

Umum, Divisi Operasional, Divisi Teknik dan Satuan Pengawas Intern dan 

memiliki 303.366 jumlah pelanggan. Proses kerja utama yang dilakukan di PDAM 

Tirta Musi adalah proses pengolahan air yang akan menjadi air bersih untuk 

dialirkan kepada warga-warga di digunakan oleh masyarakat. Proses pengolahan 

air yang dilakukan meliputi secara fisik, kimia, dan bakteriologi.  

PDAM Tirta Musi berkomitmen untuk melindungi karyawan karena 

karyawan adalah aset yang merupakan bagian dari investasi. Salah satu bentuk 

perlindungan karyawan yang bisa dilakukan oleh perusahaan adalah perlindungan 

karyawan terhadap potensi kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Untuk melakukan 

hal tersebut, perusahaan bisa melakukan manajemen risiko K3 dimana manajemen 

risiko K3 bisa menganalisis bahaya dan risiko serta menilai risiko yang telah dinilai 

yang nantinya akan ada umpan balik berupa program kerja K3 dimana program 

kerja K3 bisa meningkatkan kualitas keselamatan dan kesehatan kerja serta 

membangun budaya K3 yang lebih baik lagi. 
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Dari uraian tersebut, peneliti memilih untuk melakukan penelitian mengenai 

Analisis Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada proses pengolahan air di 

PDAM Tirta Musi sehingga nantinya dapat diketahui risiko dan antisipasi yang 

perlu dilakukan untuk meminimalisir risiko K3 di PDAM Tirta Musi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Manajemen risiko adalah proses untuk meminimalisir tingkat risiko yang 

dapat mengganggu proses kerja. Ada banyak risiko yang menjadi perhatian, salah 

satunya adalah risiko kecelakaan dan kesehatan kerja (K3). Manajemen risiko K3 

perlu dilakukan untuk mengurangi intensitas risiko K3 yang ada di tempat kerja. 

Salah satu proses pada manajemen risiko K3 adalah analisis risiko dimana pada 

tahap ini, bahaya potensi kecelakaan kerja yang sudah di analisis dihitung dan 

diklasifikasikan berdasarkan klasifikasi risiko sesuai dengan BS 8800:2004. PDAM 

Tirta Musi berkomitmen dan memiliki kewajiban untuk melindungi karyawan dari 

potensi kecelakaan atau kerugian kerugian lainnya. maka dari itu manajemen risiko 

K3 perlu dilakukan demi melindungi karyawan dari potensi kecelakaan atau potensi 

kerugian lainnya sehingga terciptanya lingkungan kerja yang aman, nyaman dan 

bisa meningkatkan produktivitas pekerja. dari pernyataan ini, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Mengetahui gambaran bahaya dan peringkat risiko pada 

proses pengolahan air di PDAM Tirta Musi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis risiko K3 pada proses 

pengolahan air di PDAM Tirta Musi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis bahaya atau Hazard pada proses pengolahan air di PDAM 

Tirta Musi. 

2. Menganalisis potensi kecelakaan atau deviasi pada proses pengolahan 

air di PDAM Tirta Musi. 

3. Menganalisis tingkat risiko K3 pada proses pengolahan air PDAM Tirta 

Musi 
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4. Memberikan rekomendasi pengendalian terhadap bahaya atau deviasi 

yang ada. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan agar bermanfaat bagi peneliti dalam hal 

melakukan analisis risiko, khususnya di PDAM Tirta Musi serta menjadi 

pengalaman untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah ditempuh selama 

berkuliah untuk diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 

1.4.2 Bagi PDAM Tirta Musi 

Penelitian ini diharapkan bagi pihak PDAM Tirta Musi mendapat gambaran 

tentang risiko K3 pada proses pengolahan air di PDAM Tirta Musi serta menjadi 

bahan masukan dan evaluasi dalam proses identifikasi bahaya sekaligus untuk 

bahan pertimbangan dalam pembentukan program kerja untuk menurunkan tingkat 

risiko terhadap keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan PDAM Tirta Musi. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah studi kepustakaan yang 

bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan dan peningkatan program belajar 

serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian yang relevan ataupun 

penelitian berikutnya mengenai analisis risiko K3 di PDAM Tirta Musi. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di PDAM Tirta Musi Palembang Sumatera 

Selatan tepatnya di IPA Rambutan dan Intake Karanganyar 

 

1.5.2 Lingkup Materi  

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah ilmu kesehatan 

masyarakat dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Khususnya 

tentang analisis risiko pada proses pengolahan air di PDAM Tirta Musi.  
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1.5.3 Lingkup Waktu  

Lingkup waktu pada penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai 

Februari 2022. 
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